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1.1. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan akan Teknologi Informasi (TI) sebagai bagian dari Sistem
Informasi (S1) dewasa ini sudah tidak dihindari lagi. Salah satu pendorong
penggunaan teknologi informasi khususnya dalam organisasi adalah meningkatnya
kebutuhan pada fungsi bisnis yang dijalankan. Teknologi informasi diharapkan
dapat menjadi perangkat pembantu kegiatan berorganisasi dalam mencapai tujuan
stateginya. Namun kendala yang terjadi dilapangan adalah bagaimana strategi
bisnis dan strategi teknologi bisa selaras. Banyak organisasi yang berlomba-lomba
menerapkan teknologi sistem informasi tanpa terlebih dahulu memperhatikan
kebutuhan dan kepentingan organisasi. Hal ini menyebabkan teknologi yang
diterapkan berjalan tidak sesuai dengan misi dan tujuan organisasi yang diharapkan
yaitu efesien dan efektif dalam pemenuhan kebutuhan organisasi, baik kebutuhan
pada level tertinggi sampai kebutuhan paling bawah yaitu kebutuhan operasional.

Kantor kelurahan Tagaraja Sungai Guntung adalah salah satu lembaga
pemerintah yang bertugas memberikan pelayanan administrasi kepada masyarakat
pada tingkat desa. Dilihat dari struktur organisasi terdapat berbagai bidang yang
mengatur urusan seperti pengelolaan surat keterangan, kepegawaian, keuangan, dan
lain-lain. Kantor Kelurahan Tagaraja dalam melakukan pelayanan kepada
masyarakat saat ini belum maksimal. Hal ini dikarenakan Kantor Kelurahan
Tagaraja belum didukung oleh strategi organisasi yang tepat serta teknologi

informasi yang belum terintegrasi dalam proses pengelolaan administrasi penduduk



secara keseluruhan sehingga proses pertukaran data dari masing-masing bidang
pengelolaan tidak efektif.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, Kantor Kelurahan Tagaraja
dalam melakukan pelayanan administrasi masih menggunakan sistem konvensional
yaitu memasukkan data ke dalam komputer atau mencatat proses pelayanan di atas
kertas atau buku. Seperti dalam proses pembuatan surat pengantar nikah, surat
keterangan domisili, surat pindah antar desa, surat keterangan tidak mampu, dll,
masih dilakukan dengan mengetik di aplikasi Microsoft Word. Hal ini dapat
menyebabkan beberapa permasalahan seperti salah memasukkan data, kesalahan
penulisan, dan kurang efisiensi waktu.

Efisiensi waktu diperlukan untuk mempercepat proses pelayanan, seperti
pembuatan surat pengantar dan surat keterangan. Waktu pelayanan yang cepat
harus berjalan seiring dengan hasil yang baik. Mengingat surat akan digunakan
untuk berbagai keperluan, kesalahan dalam memasukkan pembuatan surat bisa jadi
sangat rumit. Data yang valid menjadi bukti otentik yang dapat
dipertanggungjawabkan [2].

Dari permasalahan diatas, dapat disimpulkan bahwa Kantor Kelurahan
membutuhkan suatu sistem informasi terintegrasi baru yang dapat mengakomodasi
proses bisnis Kelurahan khususnya pelayanan administrasi kepada penduduk, serta
mengefesiensikan waktu pelaksanaan. Namun untuk dapat mengimplementasikan
suatu sistem informasi yang baru, dibutuhkan sebuah perencanaan atau blueprint
enterprise yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengimplementasian sistem

terintegrasi agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan visi misi organisasi.



Dari penjelasan mengenai permasalahan diatas, dapat disimpulkan bahwa
organisasi perlu melakukan perancangan arsitektur sistem informasi perusahaan
(enterprise architecture) yang tepat untuk menghasilkan sebuah blueprint dari
arsitektur baru agar dapat mencapai tujuan strategisnya yang sesuai dengan visi dan
misi Kantor kelurahan Tagaraja, serta menjadi acuan dalam pengembangan
organisasi di masa mendatang. Keselarasan sistem informasi dengan kebutuhan
organisasi dapat ditentukan dengan memperhatikan faktor integrasi dalam
pengembangannya. Disinilah dibutuhkan peranan Enterprise Architecture yang
dapat mendukung aktivitas bisnis utama serta bisnis pendukung yang dilakukan
oleh Kantor Kelurahan.

Enterprise Architecture (EA) adalah metode untuk membangun arsitektur
informasi yang menitikberatkan pada kebutuhan bisnis dan bagaimana
mengimplementasikan arsitektur untuk mendukung bisnis dan mencapai misi
sistem informasi dan perusahaan [3]. Terdapat banyak kerangka kerja (Framework)
yang bisa digunakan dalam perancangan sebuah arsitektur untuk mendukung
jalannya sistem disebuah enterprise tersebut. Diantaranya adalah Zachman

Framework, TOGAF ADM, EAF, dan lainnya.

1.2.  Ildentifikasi dan Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka didapat

identifikasi dan rumusan masalah sebagai berikut:



1.2.1. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah adalah suatu permasalahan yang kompleks dan
dinyatakan sebagai masalah yang dapat dipecahkan. Adapun permasalahan yang
dihadapi oleh kantor Kelurahan Tagaraja Sungai Guntung adalah sebagai berikut:

1. Belum sepenuhnya memanfaatkan SI/T1 yang dapat mendukung proses
bisnis di lingkup pelayanan administrasi penduduk menjadi lebih optimal.

2. Belum memiliki rancangan arsitektur enterprise yang sesuai dengan visi dan
misi organisasi yang dapat digunakan sebagai panduan dalam
pengimplementasian sistem informasi terintegrasi.

1.2.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, maka perumusan
masalah yang muncul adalah:

1. Bagaimana merancang Enterprise Architecture yang dapat mengakomodasi
pelaksanaan proses bisnis dengan dukungan SI/TI di Kantor Kelurahan
Tagaraja?

2. Bagaimana merancang Enterprise Architecture dan menghasilkan blueprint
enterprise yang sesuai dengan visi dan misi organisasi dengan

menggunakan framework TOGAF ADM?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah menganalisis proses dan kebutuhan bisnis

yang pada Kantor Kelurahan Tagaraja untuk kemudian merancang Enterprise



Architecture yang akan digunakan sebagai panduan dalam penerapan SI/TI

sehingga proses bisnis menjadi lebih optimal.

1.3.2. Tujuan Penelitian

1.4.

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu :

Merancang Architecture Enterprise yang dapat mengakomodasi
pelaksanaan proses bisnis dengan dukungan SI/TI di Kantor Kelurahan
Tagaraja sehingga menjadi lebih optimal.

Memperoleh rancangan Enterprise Architecture dan menghasilkan
blueprint enterprise yang paling sesuai dengan visi dan misi Kantor
Kelurahan Tagaraja.

Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi banyak kegunaan, di

antaranya sebagai berikut :

1. Bagi Kantor Kelurahan Tagaraja

Mendapatkan model arsitektur atau blueprint sebagai acuan untuk
mengembangkan sistem informasi yang dapat menunjang pelaksanaan
administrasi.
Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman dan wawasan mendalam bagi
peneliti terkait pemodelan Enterprise Architecture sistem informasi

menggunakan framewok TOGAF ADM.



1.5.

Bagi Pihak Lain
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan
acuan bagi mahasiswa atau peneliti lain untuk melakukan penelitian dengan

topik yang serupa.

Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kegiatan penelitian dilakukan dalam lingkungan Kelurahan Tagaraja Sungai
Guntung dan dibatasi pada aktivitas utama yaitu pelayanan administrasi

kepada penduduk.

2. Perancangan arsitektur enterprise akan menggunakan kerangka kerja The

1.6.

1.6.1.

Open Group Architecture Framework (TOGAF) dengan metode
Architecture Development Method (ADM). Tahapan yang akan dibahas
yaitu Preliminary Phase, Requirements Management, Architecture Vision,
Business Architecture.

Tahap perancangan Arsitektur Enterprise pada penelitian ini tidak sampai
pada proses perancangan arsitektur sistem informasi data dan aplikasi yang
diusulkan.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini bertempat di Kantor Kelurahan Tagaraja yang

berlamat di JI. Jend. Sudirman No. 31 Sungai Guntung, Kecamatan Kateman,

Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau.



1.6.2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan selama empat bulan terhitung dari bulan
April hingga Juli 2021. Adapaun jadwal kegiatan penelitian yang penulis lakukan
dapat dilihat pada tabel 1.1. berikut.

Tabel 1. 1 Waktu dan Kegiatan Penelitian

Waktu Tahun 2021
April Mei Juni Juli
Kegiatan 1123412341 ]2|3|4|1|2]3]|4

Pengumpulan Data
Kebutuhan

Proses Analisis

Proses Perancangan
EA

Dokumentasi

1.7.  Sitematika Penulisan
Untuk mempermudah penyusunan laporan penelitian ini, maka sistematika

penulisan dibagi menjadi lima bab seperti dibawah ini:

BAB | PENDAHULUAN
Menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi dan rumusan
masalah, maksud dan tujuan penulisan, kegunaan penelitian, batasan

masalah, lokasi dan jadwal penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Menguraikan mengenai teori-teori yang terkait dan menunjang konsep

pemodelan enterprise architecture.



BAB 111 OBJEK DAN METODE PENELITIAN
Menjelaskan mengenai objek penelitian serta mengemukakan mengenai

metodologi penulisan yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Menjelaskan hasil penelitian berupa perancangan enterprise architecure

pada Kantor Kelurahan Tagaraja dengan menggunakan TOGAF ADM.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Berisikan kesimpulan dari bab-bab sebelumnya beserta saran-saran dari
penulis berkaitan dengan penelitian ini untuk mendukung pengembangan

selanjutnya.



